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STUDI KEPUSTAKAAN

2.1. Lingkungan Kerja Fisik
2.1.1. Pengertian Lingkungan Kerja Fisik

Menurut Terry (2006) “Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai kekuatan-
kekuatan yang mempengaruhi, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
kinerja organisasi atau perusahaan”. Selanjutnya Menurut Gomes (2009) “lingkungan
kerja adalah proses kerja dimana lingkungan saling berinteraksi menurut pola tertentu,
dan masing-masing memiliki karakteristik atau nilai-nilai tertentu mengenai organisasi
yang tidak akan lepas dari pada lingkungan dimana organisasi itu berada, dan manusianya
yang merupakan sentrum segalanya”.

Robbins dan Coulter (2010) mengemukakan “Lingkungan Kkerja adalah
lingkungan merujuk pada lembaga-lembaga atau kekuatan-kekuatan yang berada diluar
organisasi tersebut secara potensial mempengaruhi kinerja organisasi. Kondisi lingkungan
kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara
optimal, sehat, aman, dan nyaman. Lingkungan kerja yang menyenangkan akan
menghasilkan hubungan yang positif bagi kinerja dan pencapaian tujuan perusahaan”.

Karyawan memiliki persepsi mengenai lingkungan kerja yang mereka miliki, hal
ini didukung dengan pernyataan Robbins dan Coulter (2010), “Para karyawan menaruh
perhatian yang besar terhadap lingkungan kerja mereka, baik dari segi kenyamanan
pribadi maupun kemudahan melakukan pekerjaan dengan baik”.

Pengertian lainnya disebutkan juga oleh Sedarmayanti (2011) dimana “Seorang
Karyawan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik, sehingga dicapai suatu hasil

yang optimal, apabila ditunjang oleh suatu kondisi lingkungan kerja yang sesuai”.



Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja

merupakan segala sesuatu yang ada disekitar pegawai yang dapat mempengaruhi diri

pegawai dalam menjalankan tugas yang dibebankan oleh kantor. Namun secara umum
pengertian lingkungan kerja merupakan kondisi dan suasana dimana para pegawai
tersebut melaksanakan tugas dan pekerjaannya dengan maksimal.

2.1.2. Jenis-Jenis Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2011) secara garis besar terbagi menjadi 2 (dua) yakni
lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik :

1. Lingkungan kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar

tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun scara

tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam 2 (dua) kategori, yakni :

a. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan (Seperti: pusat
kerja, kursi, meja dan sebagainya).

b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan
kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya : temperatur,
kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau
tidak sedap, warna, dan lain-lain.

Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik terhadap karyawan, maka
langkah pertama adalah harus mempelajari manusia, baik mengenai fisik dan tingkah
lakunya, kemudian digunakan sebagai dasar memikirkan lingkungan fisik yang sesuai.

2. Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan

hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan Kerja,



ataupun hubungan dengan bawahan”. Lingkungan non fisik ini juga merupakan kelompok
lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan.
Adapun macam-macam dan bentuk dari lingkungan kerja non fisik meliputi :
a. Hubungan kerja antara bawahan dengan atasan.
b. Hubungan antar pegawai.
c. Tata kerja dan kemampuan menyesuaikan diri yang baik.
2.1.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Adapun menurut Sedarmayanti (2011) mengungkapkan beberapa faktor terkait
yang mempengaruhi lingkungan kerja yaitu :
1. Faktor penerangan atau cahaya

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna mendapat
keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya penerangan
(cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas, sehingga
pekerjaan akan lambat, banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan
kurang efisien dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit dicapai.
Pada dasarnya, cahaya dapat dibedakan menjadi empat yaitu :
a. Cahaya langsung
b. Cahaya setengah langsung
c. Cahaya tidak langsung
d. Cahaya setengah tidak langsung
2. Temperatur di tempat kerja

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai temperatur
berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk mempertahankan keadaan normal, dengan
suatu sistem tubuh yang sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan

yang terjadi di luar tubuh. Tetapi kemampuan untuk menyesuaikan diri tersebut ada



batasnya, yaitu bahwa tubuh manusia masih dapat menyesuaikan dirinya dengan
temperatur luar jika perubahan temperatur luar tubuh tidak lebih dari 20% untuk kondisi
panas dan 35% untuk kondisi dingin, dari keadaan normal tubuh. Menurut hasil
penelitian, untuk berbagai tingkat temperatur akan memberi pengaruh yang berbeda.
Keadaan tersebut tidak mutlak berlaku bagi setiap karyawan karena kemampuan
beradaptasi tiap karyawan berbeda, tergantung di daerah bagaimana karyawan dapat
hidup.

3. Kelembaban di Tempat Kerja

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasa
dinyatakan dalam persentase. Kelembaban ini berhubungan atau dipengaruhi oleh
temperatur udara, dan secara bersama-sama antara temperatur, kelembaban, kecepatan
udara bergerak dan radiasi panas dari udara tersebut akan mempengaruhi keadaan tubuh
manusia pada saat menerima atau melepaskan panas dari tubuhnya.

Suatu keadaan dengan temperatur udara sangat panas dan kelembaban tinggi,
akan menimbulkan pengurangan panas dari tubuh secara besar-besaran, karena sistem
penguapan. Pengaruh lain adalah makin cepatnya denyut jantung karena makin aktifnya
peredaran darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen, dan tubuh manusia selalu berusaha

untuk mencapai keseimbangan antar panas tubuh dengan suhu disekitarnya.

4. Sirkulasi Udara di Tempat Kerja

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh mahluk hidup untuk menjaga
kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di sekitar dikatakan
kotor apabila kadar oksigen, dalam udara tersebut telah berkurang dan telah bercampur
dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh. Sumber utama adanya
udara segar adalah adanya tanaman di sekitar tempat kerja. Tanaman merupakan

penghasil oksigen yang dibutuhkan oleh manusia.



Dengan cukupnya oksigen di sekitar tempat kerja, ditambah dengan pengaruh
secara psikologis akibat adanya tanaman di sekitar tempat kerja, keduanya akan
memberikan kesejukan dan kesegaran pada jasmani. Rasa sejuk dan segar selama bekerja
akan membantu mempercepat pemulihan tubuh akibat lelah setelah bekerja.

5. Kebisingan di Tempat Kerja

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk mengatasinya
adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak dikehendaki,
karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat mengganggu ketenangan
bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan kesalahan komunikasi, bahkan menurut
penelitian, kebisingan yang serius bisa menyebabkan kematian. Pekerjaan membutuhkan
konsentrasi, maka suara bising hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat
dilakukan dengan efisien sehingga produktivitas kerja meningkat.

Aspek yang menentukan kualitas suatu bunyi, yang bisa menentukan tingkat
gangguan terhadap manusia, yaitu :

a. Lamanya kebisingan
b. Intensitas kebisingan
c. Frekuensi kebisingan

Semakin lama telinga mendengar kebisingan, akan semakin buruk akibatnya,
diantaranya pendengaran dapat makin berkurang.
6. Bau-bauan di Tempat Kerja

Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai pencemaran,
karena dapat menganggu konsentrasi bekerja, dan bau-bauan yang terjadi terus menerus
dapat mempengaruhi kepekaan penciuman. Pemakaian “air condition” yang tepat
merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk menghilangkan bau-bauan yang

menganggu di sekitar tempat kerja.
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7. Tata Warna di Tempat Kerja

Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan dengan sebaik-
baiknya.Pada kenyataannya tata warna tidak dapat dipisahkan dengan penataan
dekorasi.Hal ini dapat dimaklumi karena warna mempunyai pengaruh besar terhadap
perasaan. Sifat dan pengaruh warna kadang-kadang menimbulkan rasa senang, sedih, dan
lain-lain, karena dalam sifat warna dapat merangsang perasaan manusia.
8. Dekorasi di Tempat Kerja

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu dekorasi
tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja tetapi berkaitan juga dengan cara
mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan, dan lainnya untuk bekerja.
9. Musik di Tempat Kerja

Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengan suasana, waktu
dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang karyawan untuk bekerja. Oleh karena
itu lagu-lagu perlu dipilih dengan selektif untuk dikumandangkan di tempat kerja. Tidak
sesuainya musik yang diperdengarkan di tempat kerja akan mengganggu konsentrasi
kerja.
10. Keamanan di Tempat Kerja

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman
maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya. Salah satu upaya untuk menjaga
keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Keamanan
(SATPAM) serta mendirikan pos setempat.
2.1.4. Indikator-Indikator Lingkungan Kerja

Menurut Robbins (2013) indikator-indikator yang terdapat di lingkungan Kerja,
yaitu :

1.Suhu Udara
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Suhu adalah suatu variabel dimana terdapat perbedaan individual yang besar.
Dengan demikian untuk memaksimalkan produktivitas, adalah penting bahwa pegawai
bekerja di suatu lingkungan dimana suhu diatur sedemikian rupa sehingga berada diantara
rentang kerja yang dapat diterima setiap individu. Manusia dapat menyesuaikan dirinya
dengan temperatur luar jika perubahan temperatur luar tubuh tidak lebih dari 20% untuk
kondisi panas dan 35% untuk kondisi dingin, dari keadaan normal tubuh.

2. Kebisingan

Bukti dari telaah-telaah tentang suara menunjukkan bahwa suara-suara yang
konstan atau dapat diramalkan pada umumnya tidak menyebabkan penurunan prestasi
kerja sebaliknya efek dari suara-suara yang tidak dapat diramalkan memberikan pengaruh
negatif dan mengganggu konsentrasi pegawai. Kriteria pekerjaan membutuhkan
konsentrasi, maka suara bising hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat
dilakukan dengan efisien.

3. Penerangan

Bekerja pada ruangan yang gelap dan samar-samar akan menyebabkan
ketegangan pada mata. Intensitas cahaya yang tepat dapat membantu pegawai dalam
memperlancar aktivitas kerjanya. Tingkat yang tepat dari intensitas cahaya juga
tergantung pada usia pegawai. Pencapaian prestasi kerja pada tingkat penerangan yang
lebih tinggi adalah lebih besar untukpegawai yang lebih tua dibanding yang lebih muda.
4. Mutu Udara

Merupakan fakta yang tidak bisa diabaikan bahwa jika menghirup udara yang
tercemar membawa efek yang merugikan pada kesehatan pribadi. Udara yang tercemar
dapat mengganggu kesehatan pribadi pegawai. Udara yang tercemar di lingkungan kerja
dapat menyebabkan sakit kepala, mata perih, kelelahan, lekas marah dan depresi.

5. Keamanan di tempat kerja.
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Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman,
maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam bekerja. Oleh karena itu faktor
kemanan perlu diwujudkkan keberadaannya. Salah satu upaya untuk menjaga keamanan
di tempat kerja adalah dengan memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Keamanan
(SATPAM) serta mendirikan pos keamanan setempat.

2.2 Kinerja
2.2.1 Pengertian Kinerja

Gomes (2009) mengemukakan “Definisi kinerja pegawai sebagai ungkapan
seperti output, efisiensi serta efektivitas sering dihubungkan dengan produktivitas”.
Menurut Cushway (2002), “Kinerja adalah menilai bagaimana seseorang telah bekerja
dibandingkan dengan target yang telah ditentukan”, sedangkan Byars dan Rue (2009)
menyebutkan bahwa “Kinerja adalah hasil upaya seseorang yang ditentukan oleh
kemampuan karakteristik pribadinya serta persepsi terhadap perannya dalam pekerjaan
itu”.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Mathis dan Jackson (2010) ‘“Penilaian
kinerja (performance appraisal) adalah proses mengevaluasi seberapa baik karyawan
melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan seperangkat standar, dan
kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut kepada karyawan”. Bernardin dan
Russel (2010) menjelaskan “4 way of measuring the contrubution of individuals to their
organization”. Penilaian Kkinerja adalah cara mengukur kontribusi individu karyawan
kepada organisasi tempat mereka bekerja.

2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Gibson (2004) faktor—faktor yang mempengaruhi kinerja sebagai

berikut :

1. Faktor Individu :
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Kemampuan, keterampilan, latar belakang keluarga, pengalaman Kerja, tingkat sosial dan
demografi seseorang.

2. Faktor Psikologis :

Persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja.

2.2.3 Mengelola Kinerja

Menurut Furtwrengler (2007) tahap mengelola kinerja yakni memastikan bahwa
rencana kinerja yang telah ditetapkan dapat dilaksanakan dan hasil yang ditentukan akan
tercapai. Peran Manajer dalam istilah praktisnya berarti :

1. Memberikan bantuan praktis yang diperlukan.

2. Memastikan karyawan mengerti dengan jelas hasil yang harus dicapai.

3. Memberikan pelatihan dan pengembangan yang perlu kepada karyawan.

4. Menyesuaikan target dan prioritas sehubungan dengan perubahan yang terjadi.

Inti pada tahap ini yang dituntut adalah tanggung jawab setiap individu terhadap
kinerja mereka sendiri dan denagn adanya manajemen yang efektif yang berbeda untuk
setiap bagian dengan tujuan untuk membekali individu dengan kekuatan sehingga dapat
membuat keputusan sesuai dengan kemampuannya.

2.2.4 Cara - Cara untuk Meningkatkan Kinerja

Berdasarkan pernyataan menurut Timpe (2002) cara-cara untuk meningkatkan
kinerja, antara lain :
1. Diagnosis

Suatu diagnosis yang berguna dapat dilakukan secara informal oleh setiap
individu yang tertarik untuk meningkatkan kemampuannya dalam mengevaluasi dan
memperbaiki kinerja. Teknik-tekniknya: refleksi, mengobservasi kinerja, mendengarkan

komentar-komentar orang lain tentang mengapa segala sesuatu terjadi, mengevaluasi
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kembali dasar-dasar keputusan masa lalu, dan mencatat atau menyimpan catatan harian
kerja yang dapat membantu memperluas pencarian manajer penyebab - penyebab kinerja.
2. Pelatihan

Setelah gaya atribusional dikenali dan dipahami, pelatihan dapat membantu
manajemen bahwa pengetahuan ini digunakan dengan tepat.
3. Tindakan

Tidak ada program dan pelatihan yang dapat mencapai hasil sepenuhnya tanpa
dorongan untuk menggunakannya. Analisa atribusi kausal harus dilakukan secara rutin
sebagai bagian dari tahap-tahap penilaian kinerja formal.
2.2.5 Indikator-Indikator Kinerja

Indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu ada enam indikator,
yaitu Robbins (2013):
1. Kualitas

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang
dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan.
2. Kuantitas

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti
jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.
3. Ketepatan waktu

Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang
dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu
yang tersedia untuk aktivitas lain.

4, Efektivitas
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Efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang,
teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit
dalam penggunaan sumber daya.

5. Kemandirian

Kemandirian merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat
menjalankan fungsi kerjanya komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana karyawan
mempunyai komitmen Kkerja dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap
kantor.

2.3. Penelitian Dahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Rencana Penelitian

No Judul Jurnal Hasil Temuan
Persamaan Perbedaan

1 Pengaruh lingkungan Hasil penelitian Variabel -

kerja terhadap kinerja bahwa lingkungan Lingkungan

pegawai BAPPEDA. kerja berpengaruh Kerja dan

Sumber: terhadap kinerja Kinerja.

Sofyan, Diana pegawai kantor

Khairani (2013) BAPPEDA.

Malikussalaeh

Industrial Engineering

Journal Vol.2 No.1

Pengaruh Motivasi dan ~ Motivasi dan Variabel Variabel
2  Lingkungan Kerja lingkungan kerja lingkungan Motivasi

terhadap Kinerja PT. secara parsial kerja dan

Anugrah Raharjo berpengaruh positif ~ kinerja

Semarang signifikan terhadap

Jurnal Management kinerja karyawan

Analysis Journal Vol.

01 No. 04
3 Pengaruh Lingungan Lingkungan kerja Variabel Variabel

Kerja terhadap Kinerja  berpengaruh positif Lingkungan Motivasi

karyawan melalui dan signifikan kerja dan

Motivasi terhadap kinerja kinerja

Jurnal. Sari Kusuma  karyawan
Dewi (2013) Vol. 1,
No. 4
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4 Pengaruh Lingkungan Lingkungan kerja Variabel
kerja fisik dan non fisik fisik berpengaruh Lingkungan
terhadap kinerja positif dan kerja fisik dan -
karyawan pada KPPN signifikan terhadap  kinerja
Bandung | kinerja karyawan
Jurnal. Elda Cintia
(2016 ) Vol. 15, No. 1
5  Pengaruh Lingkungan Terdapat pengaruh ~ Variabel Variabel
kerja terhadap kepuasan positif lingkungan Lingkungan Kepuasan
kerja dan kinerja kerja fisik terhadap  Kerja dan Kerja
karyawan Lapangan kinerja karyawan kinerja
Departemen Grasberg
Power Distribution PT.
FreePort Indonesia
Jurnal. Quinerita
Stevani Aruan (2015)
Vol. 27, No. 2
6  Pengaruh Lingkungan Adanya pengaruh Variabel
kerja terhadap Kinerja positif dan Lingkungan
karyawan pada signifikan pada kerja dan
PT.Bank Riau Kepri lingkungan kerja Kinerja

Capem Duri terhadap kinerja
Jurnal. Amelia karyawan
Pratiwi

(2014) Vol.1,No. 2

2.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan tinjauan landasan teori serta penelitian terdahulu , maka disusun
suatu kerangka pemikiran dalam penelitan ini yang disajikan seperti dalam gambar

berikut :
Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Lingkungan Kerja Fisik (X)

1. Suhu Udara

Kinerja (Y)

1. Kualitas

2. Kebisingan

2. Kuantitas

3. Penerangan

4. Mutu Udara
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2.5 Hipotesis

Dalam penelitian ini, hipotesis dikemukakan dengan tujuan untuk mengarahkan
serta memberi pedoman bagi penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan pada landasan
teori dan kerangka berpikir diatas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah
“Lingkungan Kerja Fisik Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai

pada Kantor Kecamatan Sako Kota Palembang”.

2.6 Hubungan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja

Menurut Mangkunegara (2004), lingkungan kerja mempunyai hubungan yang
sangat erat terhadap kinerja karyawan, motif berprestasi yang perlu dimiliki oleh
karyawan harus ditumbuhkan dari dalam diri sendiri dan dari lingkungan kerja, karena
motif berprestasi yang ditumbuhkan dari dalam diri sendiri akan membentuk suatu
kekuatan diri dan jika situasi lingkungan kerja turut menunjang maka pencapaian kinerja
akan lebih mudah.

Menurut Nitisemito (2000), perusahaan hendaknya harus dapat mencerminkan
kondisi lingkungan kerja yang dapat mendukung kinerja karyawan dan kerja sama antar
tingkat atasan, bawahan maupun yang memiliki status jabatan yang sama di perusahaan.
Kondisi yang hendaknya diciptakan adalah suasana kekeluargaan komunikasi yang baik,
dan pengendalian diri.

Penyusunan suatu sistem produk dalam bekerja yang baik tidak akan di
laksanakan dengan efektif apabila tidak di dukung dengan lingkungan kerja yang
memuaskan di dalam instansi tersebut. Walaupun lingkungan kerja tidak berfungsi,
sebagai mesin dan peralatan produksi kantor yang langsung memproses bahan menjadi
produk, namun pengaruh lingkungan kerja ini akan terasa di dalam proses produksi yang
di laksanakan oleh instansi yang bersangkutan karena lingkungan kerja mempunyai

hubungan yang sangat erat terhadap kinerja pegawai, motif berprestasi yang perlu
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dimiliki oleh pegawai harus ditumbuhkan dari dalam diri sendiri dan dari lingkungan
kerja, karena motif berprestasi yang ditumbuhkan dari dalam diri sendiri akan
membentuk suatu kekuatan diri dan jika situasi lingkungan kerja turut menunjang maka

pencapaian kinerja akan lebih mudah.
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